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PENGARUH KONSEP DIRI, KECERDASAN EMOSI DAN RELIGIUSITAS
DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA AKUNTANSI SMK BATIK 2
SURAKARTA TAHUN 2020/2021

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 1) pengaruh antara konsep diri
dengan prestasi belajar, 2) pengaruh antara kecerdasan emosi dengan
prestasi belajar, 3) pengaruh antara Religiusitas dengan prestasi belajar, dan
4) pengaruh antara konsep diri, kecerdasan emosi dan religiusitas secara
bersama dengan prestasi belajar pada siswa Akuntansi SMK Batik 2
Surakarta Tahun 2020/2021.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dan X1l SMK Batik 2 Surakarta
tahun 2020/2021 yang berjumlah 49 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Total Sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui
angket atau kuesioner. Angket sebelumnya telah diuji cobakan dan diuji
validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah
prasyarat analisis menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, sedangkan uji hipotesis
menggunakan uji regresi linier berganda, uji F, uji t, uji R®, dan sumbangan
relatif dan efektif.

Hasil persamaan regresi memperoleh persamaan regresi kesulitan belajar
yaitu 'Y = 64.838+ 0,078X;+ 0,101X, + 0,233X3. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah : 1) konsep diri berpengaruh dengan prestasi belajar,
diperoleh nilai thitung 2.084 > ttabel 2.013 dan p value 0,043; 2) kecerdasan
emosi berpengaruh dengan prestasi belajar diperoleh nilai thitung 2.515 >
ttabel 2.013 dengan p value 0,016; 3) religiusitas berpengaruh dengan
prestasi belajar diperoleh nilai thitung 4.065 > ttabel 2.013 dan p value
0,000; 4) konsep diri, kecerdasan emosi dan religiusitas berpengaruh
secara simultan dengan prestasi belajar diperoleh F hitung 16,570 > Ftabel
2,807 dengan p value 0,000. Hasil uji koefisien determinasi memperoleh
nilai R? sebesar 0,525 yang menunjukkan bahwa variabel konsep diri,
kecerdasan emosi dan religiusitas berpengaruh dengan prestasi belajar siswa
sebesar 52,5%, sedangkan 47,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti, misalnya lingkungan belajar, kondisi belajar dan
kreativitas belajar siswa.

Kata Kunci: konsep diri, kecerdasan emosi, religiusitas dan prestasi belajar

Abstract

The purpose of this study was to determine 1) the effect of self-concept on
learning achievement, 2) the influence between emotional intelligence and
learning achievement, 3) the influence between religiosity and learning
achievement, and 4) the influence of self-concept, emotional intelligence



and religiosity together with achievement study in Accounting students of
SMK Batik 2 Surakarta in 2020/2021.

This research uses associative quantitative method. The population in this
study were all students of class XI and XII of SMK Batik 2 Surakarta in
2020/2021, of 49 people. The sampling technique used total sampling. The
required data is obtained through a questionnaire or questionnaire. The
questionnaire had previously been tried out and tested for validity and tested
for reliability. The data analysis technique used is the prerequisite analysis
using the normality test, linearity test, multicollinearity test and
heteroscedasticity test, while the hypothesis test uses multiple linear
regression, F test, t test, R2 test, and relative and effective contributions.
The results of the regression equation obtain a regression equation for
learning difficulties, namely Y = 64.838+ 0.078X1 + 0.101X-2 +
0.233X-3. The conclusions of this study are: 1) self-concept has an effect
on learning achievement, the obtained tcount 2.084> 2.013 t table and p
value 0.043; 2) emotional intelligence has an effect on learning
achievement, it is obtained tcount 2.515> ttable 2.013 with p value 0.016; 3)
religiosity has an effect on learning achievement, the tcount is 4.065> ttable
2.013 and p value is 0.000; 4) self-concept, emotional intelligence and
religiosity have a simultaneous effect on learning achievement obtained F
count 16.570> F table 2.807 with p value 0.000. The coefficient of
determination test results obtained R2 value of 0.525 which indicates that
the variables of self-concept, emotional intelligence and religiosity have an
effect on student achievement of 52.5%, while the remaining 47.5% is
influenced by other variables not studied, such as learning environment,
learning and student learning creativity.

Keywords: self-concept, emotional intelligence, religiosity and learning
achievement

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mempertahankan
eksistensi manusia dalam kehidupannya yang perlu dipenuhi di era
globalisasi seperti sekarang ini untuk menciptakan manusia yang cerdas dan
terbuka pikirannya. Pendikan dinamakan suatu proses apabila dalam
kegiatan tersebut mencangkup hasil pengetahuan sekaligus kepribadian,
sedangkan pengajaran membatasi pada transfer of knowledge yang
kawasannya tidak membentuk kepribadian. Praktik pendidikan yang
universal akan ditemukan keragaman sebanyak ragam komunitas manusia,

itu sebabnya pendidikan hanya dikemukakan unsur universalnya saja.



Pendidikan Nasional Indonesia pada hakikatnya diakrahkan pada
pembangunan manusia indonesiaseutuhnya yang menyeluruh baik lahir
maupun batin. Pendidikan nasional di indonesia berakar pada kebudayaan
bangsa Indonesia dan berdasarkan pada Pancasila serta UUD 1945. Menurut
Djumali (2014: 82) tujuan dari pendidikan nasional adalah mencerdasan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia
sehingga menjadi warga  masyarakat yang maju serta mempunyai
kemampuan untuk mengembangkan potensi yang telah dimiliki.

Menurut pendidikan nasioanal tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomer 20 tahun 2003 pada pasal 1 ayat (1) tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20

tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam
rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia sebagai suatu proses yang
berlangsung pada seseorang, proses perubahan pada diri seseorang atau
lebih tepatnya prosese seseorang membawa anak didik dari keadaan tidak
berdaya kepada tingkat mampu dalam penggali potensi dirinya. Menurut
Theresia (2011) hasil belajar adalah hasil yang diperolenh melalui sebuah
kegiatan belajar mata pelajaran tertentu secara mandiri untuk mengetahui
seberapa jauh tujuan pembelajaran telah tercapai. Peserta didik dalam

tugasnya menuntut ilmu memiliki tujuan yaitu memperoleh prestasi belajar



yang baik, disamping itu juga untuk mendapat pengalaman-pengalaman dan
memiliki banyak teman dalam dunia pergaulannya. Konsep diri merupakan
kunci keberhasilan peserta didik dalam mencapai prestasi belajar yang
dicita-citakannya.

Konsep diri dapat didefinisikan secara umum sebagai keyakinan,
pandangan, atau penilaian seseorang terhadap dirinya.. Salah satu faktor dari
dalam diri siswa yang dapat mendorong siswa untuk meraih hasil belajar
adalah konsep diri karena kesadaran siswa untuk belajar sangat erat
hubungannya dengan cara pandang siswa terhadap diri mereka sendiri.
Menurut Sulastri dan Ngadirin (2012) Konsep diri merupakan keyakinan,
pandangan, atau penilaian seseorang terhadap dirinya. Seseorang dengan
konsep diri yang positif akan lebih optimis, penuh percaya diri dan selalu
bersikap positif terhadap segala sesuatu juga terhadap kegagalan yang
dialaminya dirasakan sebagai kesuksesan yang tertunda. Sedangkan menurut
Sobur (2016) konsep diri adalah kesadaran batin yang tetap, mengenai
pengalaman yang berhubungan dengan aku dan membedakan aku dari yang
bukan aku.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kvedere L (2014) yang
berjudul“Mathematics Self-Efficacy, Self-Concept and Anxiety Among 9th
Grade students in Latvia (Matematika efikasi diri, konsep diri, dan
kecemasan siswa kelas 9 di latvia”. Penelitian tersebut menunjukkan untuk
mengeksplorasi tingkat efikasi diri, konsep diri dan kecemasan siswa untuk
menemukan kemungkinan interkoneksi anatara parameter ini dan indikator
sosio-demografi siswa. Penelitian ini dilakukan olen Agus Priadi (2016)
yang berjudul “Hubungan antara Pola Asuh dan Konsep Diri Dengan
Perilaku Lingkungan mahasiswa”, penelitian tersebut menunjukkan ada
hubungan antara persepsi anak terhadap pola asuh orang tua dan perilaku
tanggung jawab lingkungan pada mahasiswa positif dan signifikan dan
hubungan antara konsep diri dengan perilaku lingkungan tanggung jawab
pada mahasiswa positif dan signifikan. Sedangkan berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh M. Asy’ari (2014) yang berjudul Konsep Diri,
Kecerdasan Emosi, dan Motivasi Belajar SiswaSMK Assa’adah Bungah

Gresik, diperoleh informasi bahwa ada hubungan yang kuat antara konsep



diri dan kecerdasan emosi siswa karena telah diketahui bahwa ada hubungan
yang sangat erat antara variabel konsep diri dan kecerdasan emosi.
Kecerdasan emosi yang tinggi yaitu mampu mengendalikan perasaan marah,
tidak agresif dan memiliki kesabaran sedangkan konsep diri maka perlu
adanya penanaman dalam diri siswa.

Pada kenyataannya pendidikan tidak hanya sekedar berperan sebagai
sarana untuk memenuhi hasrat keingintahuan manusia, namun juga
berperan sebagai sarana bagi realisasi potensi kedirian individu.
Menurut (Ahmad, 2013). Sebagai proses realisasi potensi kedirian
individu, Maka dari itu pendidikan harus dirancang di atas bangunan
kesadaran, bahwa individu memiliki potensi yang secara natural
senantiasa bergerak menuju gerbang aktualisasi Dan untuk hasil Penelitian
dari kelima jurnal di atas memiliki beberapa persamaan dengan yang akan
peneliti lakukan. Persamaan dari penelitian di atas yaitu menggunakan
konsep diri memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan konsep
diri dalam prestasi belajar. Penelitian dari ketiga jurnal di atas memiliki
beberapa perbedaan dengan yang akan peneliti lakukan. Perbedaan dari
penelitian di atas yaitu mata pelajaran yang akan digunakan, lingkungan
sekolahan yang akan digunakan, lingkungan perguruan tinggi yang akan
digunakan, tingkatan kelas yang akan digunakan, materi pembelajaran
yang akan digunakan sebagai bahan penelitian, objek penelitian, waktu
dan tempat penelitian dan metode penelitian.

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan seseorang untuk
mengenali dan mengelola segala emosi yang ada pada dirinya, kemampuan
untuk memahami emosi orang lain dan membina hubungan dengan orang
lain. Selain itu menurut Supyansuri (Republika, 2017) “Masalah kecerdasan
emosional dapat dipelajari dari orangtua sendiri dan bukan dari kecanggihan
teknologi. Justru tanpa didikan dan pengawasan orangtua secara langsung,
maka fasilitas teknologi hanya akan merugikan perkembangan kecerdasan
emosional anak”. Sedangkan menurut Goleman (2016) kecerdasan emosi

merupakan  kemampuan emosional yang meliputi  kemampuan,



mengendalikan diri, mampu mengatur suasana hati, berempati dan membina
hubungan yang baik dengan individu yang lain.

Religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama dalam diri seseorang.
Internalisasi di sini berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran-ajaran
agama baik di dalam hati maupun dalam ucapan. Menurut Gazalba
Ghhufran (2010) religiusitas merupakan bahwa religiusitas berasal dari kata
“religio” yang akar katanya adalah religure berarti mengikat, dengan
demikian mengandung makna bahwa religi atau agama umumnya memiliki
aturan-aturan dan kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh
pemeluknya. Kepercayaan ini kemudian diaktualisasikan dalam perbuatan
dan tingkah laku sehari-hari. Glock dan Stark dalam Ancok dan Suroso
(2011) melihat Dimensi religiusitas meliputi hal-hal berikut: a) Dimensi
keyakinan ideologis, b) Dimensi praktik agaman, c¢) Dimensi pengalaman
religius, d) Dimensi pengetahuan agama, dan e) Dimensi konsekuensi.

Prestasi belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau ketrampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai
tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Menurut Djamrah (2012: 23)
prestasi belajar yaitu hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil aktivitas dalam
belajar. Sedangkan menurut Hamalik (2018: 5) prestasi belajar adalah
tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya
pertanyaan baru, perubahan setiap kebiasaan ketrampilan, kesanggupan
menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, dan pertumbuhan
jasmani.

Prestasi belajar yang ingin dicapai para siswa SMK juga dipengaruhi
oleh konsep diri, kecerdasan emosi dan religiusitas yang dimilikinya. Siswa
yang memiliki konsep diri positif akan mampu untuk mencapai cita-cita
yang diinginkannya, berani menetapkan tujuan hidup, bersikap dan berfikir
positif, meskipun begitu banyak masalah yang dihadapinya karena siswa
tersebut dapat meyakinkan dirinya bahwa ia mampu untuk mandiri dan
mampu untuk meraih keberhasilan. Siswa yang konsep dirinya negatif tidak



akan mampu mencapai prestasi belajar yang baik karena ia memiliki sifat
pesimis dan terus-menerus terlarut pada masalah yang dihadapinya.

Kecerdasan emosi juga harus dimiliki seorang siswa untuk mencapai
cita-cita yang diinginkannya. siswa yang mampu mengelola emosinya
dengan baik akan dapat mengendalikan stress yang dihadapinya sehingga
memilikikegembiraan, kesedihan, dan kemarahan yang tidak berlebihan,
hubungan dengan guru dan teman-teman pergaulannya juga akan terbina
dengan baik sehingga akan mampu memaksimalkan prestasi belajarnya.
Siswa yang kecerdasan emosinya rendah, akan berakibat buruk bagi
pencapaian prestasinya, dan juga pada hubungan pergaulannya dengan guru
maupun teman-temannya, karena tidak mampu mengelola emosinya dengan
baik.

Religiusitas juga harus dimiliki untuk banyak siswa untuk
menanamkan nilai agama agar memiliki religiusitas yang baik dengan hidup
dalam aturan agama. Seorang siswa yang memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi, dapat diindikasikan kebiasaan siswa dalam keseharianya akan
terpengaruhi, mulai dari cara bergaulnya, pola belajarnya dan kegigihannya
dalam mencapai cita-cita terhadap prestasi belajarnya.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu lembaga
formal yang bergerak dalam bidang pendidikan yang bertujuan untuk
menyediakan sarana  bagi  peserta  didik  untuk  melanjutkan
pendidikannya setelah tamat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan juga
bertujuan untuk menyiapkan peserta didik untuk menjadi lulusan yang
mampu bersaing di perguruan tinggi atau mampu bersaing dalam dunia
kerja. Penelitian ini dilakukan di SMK Batik 2 Surakarta yang beralamat di
Jalan Slamet Riyadi Kleco Surakarta. SMK Batik 2 Surakarta ini merupakan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang cukup di kenal di wilayah
Surakarta sehingga dalam hal kualitas pendidik tentunya telah memenuhi
syarat sebagai pendidik tingkat SMK. Dan juga SMK Batik 2 Surakarta ini
sudah cukup lama berdiri sehingga dari segi pengalaman, pendidik yang ada

mempunyai pengalaman yang cukup dalam mendidik siswanya.



SMK Batik 2 Surakarta, sekolah yang memiliki input siswa yang
bervariasi dari segi akademik, sehingga cara belajar, kecepatan penangkap
materi pembelajaran, dan motivasi belajar pun juga berbeda-beda. Terutama
dalam proses pembelajaran akuntansi jurusan Akuntansi. Akuntansi adalah
mata pelajaran yang menekankan pemahaman materi dan ketepatan
menghitung, sehingga siswa dituntut memiliki kemampuan nalar dan
berfikir. Untuk itu salah satu mata pelajaran dalam kurikulum pendidikan
yang diberikan jurusan Akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta. Dalam
pembelajaran yang biasa dilakukan terdapat berbagai permasalahan yang
mengakibatkan tujuan dari pembelajaran tidak berjalan seperti apa yang
diharapkan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
mengadakan penenlitian yang nantinya diharapkan dapat membuktikan
kebenaran dari sebuah teori dan fenomena yang ada. Peneliti dengan ini
mengangkat judul “Pengaruh Antara Konsep Diri, Kecerdasan Emosi dan
Religiusitas Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa Akuntansi SMK Batik 2
Surakarta Tahun 2020/2020”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan terhadap SMK Batik 2 Surakarta tahun
ajaran 2020/2021. Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif karena
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan
antar variabel atau lebih. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Jadi
penelitian ini termasuk penelitian asosiatif kuantitatif. Pengambilan sampel
menurut Sugiyono (2011), “sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Penentuan jumlah
populasi sebanyak 49 responden kelas XI dan XII dengan teknik sampel
jenuh dimana semua populasi sebagai sempel.

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen yang
berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket yang sebelumnya diuji
cobakan pada subjek uji coba sebanyak 20 orang yang tidak menjadi sampel

dalam penelitian. Hasil coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji



validitas dan uji reliabilitas. Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji
dengan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear

berganda, uji t, uji F, uji R?, dan sumbangan relatif dan efektif.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh konsep diri, kecerdasan emosi dan religiusitas terhadap prestasi
belajar meliputi analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, koefisien
determinasi, sumbangan relatif, dan sumbangan efektif. Sebelum dilakukan

analisis uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan prasyarat analisis yaitu:
Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik uji one sample
kolmogorov smirnov. Kriteria dari uji normalitas adalah data berdistribusi
normal jika nilai signifikansi > 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas
variabel prestasi belajar, konsep diri, kecerdasanemosi dan religiusitas
masing-masing diperoleh nilai signifikansi 0,061; 0,112, 0,406 dan 0,117 >
0,05, sehingga data-data tersebut dinyatakan memiliki distribusi normal atau
memiliki sebaran data yang normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan guna mengetahui apakah bentuk hubungan
antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat berbentuk linear atau
non linear. Kriteria dari uji linearitas adalah hubungan yang terjadi
berbentuk linear jika nilai Fniung< Faber atau nilai signifikansi > 0,05. Hasil
uji linearitas antara konsep diri terhadap prestasi belajar dengan signifikansi
0,631; variabel kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar 0,349 dan
variabel religiusitas terhadap prestasi belajar 0,525 dengan probabilitas lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel
independen (konsep diri, kecerdasan emosi dan religiusitas) mempunyai

hubungan yang linier dengan variabel dependen yaitu prestasi belajar.



Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas pada sebuah
variabel dapat diketahui dengan nilai Variance Inflaction Factor (VIF) dan
nilai Tolerance masing-masing dari variabel bebasnya. Apabila nilai VIF <
10 dan nilai Tolerance > 0,1 maka dapat dinyatakan tidak ada indikasi
multikolinearitas antara variabel bebasnya. Hasil tabel uji multikolinearitas
dapat diketahui bahwa variabel bebas konsep diri, kecerdasan emosi dan
religiusitas mempunyai nilai toleransi > 0,1 dan nilai VIF <10, sehingga

tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Cara untuk mengetahui terjadi heteroskedastisitas
atau tidak yaitu dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel
dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi
heteroskedastisitas yaitu apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y. Hasil uji
heteroskedastisitas dengan scatter plot menunjukkan tidak ada pola yang
jelas serta titik-titik tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa semua prasyarat analisis terpenuhi maka selanjutnya

dilakukan analisis uji hipotesis yaitu:
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Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Variabel Koefisien Regresi | thitung Sig.
Konstant 64.838
Konsep diri 0.078 2,084 0,043
Kecerdasan emosi 0.101 2,515 0,016
Religiusitas 0,233 4,065 0,000

I:hitung 16.570

R2

0.493

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan tabel rangkuman tersebut diperoleh persamaan regresi
linear berganda sebagai berikut:
Y =64.838+ 0,078X;+ 0,101X; + 0,233X3

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis tentang pengaruh konsep diri, kecerdasan emosi dan
religiusitas terhadap prestasi belajar siswa akuntansi kelas X1 dan XII SMA

Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2020/2021, maka digunakan digunakan uji t.
Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing
variabel independen secara individu. Pengujian regresi digunakan pengujian

dua arah (two tailed test) dengan menggunakan o = 5% yang berarti bahwa
tingkat keyakinan adalah sebesar 95%.

Pengujian terhadap variabel konsep diri

Hasil pengolahan data diperoleh nilai thiwng Sebesar 2,084. Oleh karena
konsep diri uji t statistik (thiung) l€bih besar dari nilai kritis (2,084 > 2,013)
atau pobabilitas t lebih kecil dari 0,05 (0,043 < 0,05) maka Ho ditolak pada
taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa variabel konsep diri mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa akuntansi SMK .
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Pengujian terhadap variabel kecerdasan emosi

Hasil pengolahan data diperoleh nilai thiwung Sebesar 2,515. Oleh karena
konsep diri uji t statistik (tniwung) l€bih besar dari nilai kritis (2,515 > 2,013)
atau pobabilitas t lebih kecil dari 0,05 (0,016 < 0,05) maka Ho ditolak pada
taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa variabel kecerdasan emosi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa
akuntansi SMK Batik 2 Surakarta Tahun 2020/2021.

Pengujian terhadap variabel religiusitas

Hasil pengolahan data diperoleh nilai thiwng Sebesar 4,065. Oleh karena
konsep diri uji t statistik (tniwung) l€bih besar dari nilai kritis (4,065 > 2,013)
atau pobabilitas t lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak pada
taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa variabel religiusitas mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa akuntansi SMK
Batik 2 Surakarta Tahun 2020/2021.

Uji F
Berdasarkan hasil analisis uji F diperoleh nilai Fpiwng Sebesar
(16,570> 2,807) dengan probabilitas sebesar 0,000 (p < 0,05), maka Ho
ditolak, hal ini berarti variabel konsep diri, kecerdasan emosi dan

religiusitas secara simultan mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar
siswa akuntansi SMK Batik 2 Surakarta Tahun 2020/2021.

Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan besarnya variasi dari
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam
model. Nilai R? berkisar antara 0 sampai 1. Apabila R mendekati 1, ini
menunjukkan bahwa variasi variabel dependen secara bersama-sama dapat
dijelaskan oleh variasi variabel independen. Sebaliknya jika nilai R?
mendekati 0, maka variasi dari variabel dependen tidak dapat dijelaskan

oleh variabel independen. Hasil uji R? memperoleh nilai koefisien

12



determinasi (R?) sebesar = 0,525. Nilai R?> menunjukkan bahwa variabel
konsep diri, kecerdasan emosi dan religiusitas mampu meningkatkan
prestasi belajar siswa akuntansi SMK Batik 2 Surakarta Tahun 2020/2021
sebesar 52,5%, sedangkan sisanya sebesar 47,5% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti seperti lingkungan belajar dan kondisi belajar.
Sumbangan Efektif (X1) dan Sumbangan Relatif (X2)

Perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif digunakan
untuk melihat besarnya pengaruh yang diberikan oleh masing-masing
variabel konsep diri, kecerdasan emosi dan religiusitas terhadap prestasi
belajar siswa akuntansi SMK Batik 2 Surakarta Tahun 2020/2021.
Berdasarkan hasil perhitungan sumbangan efektif dan relatif variabel konsep
diri memberikan sumbangan relatif sebesar 21,5% dan sumbangan efektif
11,1%, variabel kecerdasan emosi memberikan sumbangan relatif sebesar
31,5% dan sumbangan efektif 16,5%, sedangkan variabel religiusitas
memberikansumbangan relatif sebesar 47,0% dan sumbangan efektif
sebesar 24,7%. Total sumbangan variabel konsep diri, kecerdasan emosi dan
religiusitas memberikan sumbangan sebesar 52,5% terhadap prestasi belajar

siswa.
PEMBAHASAN
Pengaruh Konsep Diri Terhadap Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil uji t variabel konsep diri (X1) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa akuntansi SMK Batik
2 Surakarta Tahun 2020/2021 sehingga hipotesis penelitian terbukti.
Dengan demikian untuk meningkatkan prestasi belajar siswa akuntansi
maka siswa harus mempunyai konsep diri yang positif mengenai prestasi
belajar dengan selalu berusaha semaksimal mungkin memahami apa yang
disampaikan guru. Penelitian ini mendukung hasil penelitian Alamsyah
(2016) terdapat pengaruh signifikan konsep diri terhadap prestasi belajar

siswa.
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Hasil analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa semakin baik konsep
diri siswa maka akan semakin tinggi prestasi belajar siswa. Sebaliknya,
semakin rendah konsep diri maka semakin rendah prestasi belajar siswa
akuntansi. Siswa yang memiliki konsep diri tinggi tidak akan cemas
menghadapi tantangan dan mampu mengatasi hambatan dalam belajar untuk
mencapai kesuksesan. Konsep diri yang tinggi akan mendukung pencapaian
prestasi belajar matematika yang tinggi pula. Siswa dengan konsep diri
rendah akan memandang lingkungan sekitarnya secara negatif, tidak peduli,
gelisah dan tiada keinginan untuk meraih keberhasilan belajar. Konsep diri
yang rendah akan menyebabkan prestasi belajar matematika yang rendah

pula.

Konsep diri merupakan persepsi seseorang tentang dirinya sendiri,
akan banyak berpengaruh terhadap apa yang akan mereka lakukan. Apabila
seseorang memiliki konsep diri yang positif, maka ia akan berusaha untuk
melakukan sesuatu secara optimal demi mencapai tujuan yang mereka
inginkan. Namun sebaliknya seorang yang memiliki konsep diri yang
negatif, maka mereka cenderung kurang optimal dalam melakukan sesuatu
atau banyak diliputi rasa keraguan, oleh karena itu hasil yang mereka

peroleh pun cenderung kurang optimal.
Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Prestasi Belajar

Hasil uji hipotesis kedua variabel kecerdasan emosi (X3)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa
akuntansi SMK Batik 2 Surakarta Tahun 2020/2021 sehingga hipotesis
penelitian terbukti. Dengan demikian untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa akuntansi maka siswa harus mempunyai kecerdasan emosi yang
positif mengenai prestasi belajar. Penelitian ini mendukung hasil penelitian
Ike, Jaenudin dan Berlian (2016) terdapat pengaruh yang signifikan antara

kecerdasan emosional dengan prestasi belajar akuntansi keuangan.

Hasil analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa kecerdasan emosi

siswa mempengaruhi prestasi belajar siswa. Keberhasilan siswa dalam
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mengikuti pelajaran banyak bergantung pada kecerdasan yang ada pada
dirinya. Salah satunya yaitu kecerdasan emosional. Siswa dapat mencapai
prestasi belajar yang baik jika mereka dapat memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi seperti dapat mengenali dan mengelola emosi, dapat memotivasi
diri, berempati dengan orang lain dan membina hubungan dengan orang

lain.

Hasil penelitian serupa juga didukung oleh penelitian Purnama
(2016) terdapat pengaruh langsung yang signifikan kecerdasan emosional
terhadap minat belajar siswa. Siswa yang dapat mengelola emosi dengan
baik dapat mengontrol emosinya agar tidak terlalu meluap-luap ketika ada
permasalahan. Siswa juga diharapkan dapat memotivasi dirinya sendiri agar
dapat memberi semangat kepada dirinya sendiri untuk menambah semangat
belajar. Siswa yang dapat mengelola emosinya, jika terjadi masalah pada
dirinya, mereka tidak akan berlarut-larut dalam permasalahannya sehingga
prestasi yang dicapai juga akan tetap baik. Upaya pengembangan
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa melalui pelatihan

pengasahan yang diberikan oleh guru (Setyawan dan Simbolon, 2018).
Pengaruh Religiusitas Terhadap Prestasi Belajar

Hasil uji hipotesis ketiga dengan uji t regresi pada variabel
religiusitas (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
siswa akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2020/2021. Hasil
analisis tersebut dapat menunjukkan bahwa semakin tinggi religiusitas maka
akan semakin meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini berarti
religiusitas berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Artinya semakin
tinggi religiusitas siswa maka akan semakin meningkatkan prestasi belajar
siswa. hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Sutipyo dan Latifah
(2016) ada hubungan positif Religiusitas Islami dengan prestasi belajar

siswa.

Religiusitas merupakan suatu dimensi psikologis yang sangat

berpengaruh dalam setiap aspek kehidupan manusia. Kehidupan manusia
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yang tanpa religiusitas akan menjadi lemah dan tidak berdaya, karena
kehidupan tanpa religiusitas akan berjalan tidak mempunyai arah yang jelas.
Religiusitas menjadi drive dalam kehidupan seseorang, dan hal ini tentu
juga berlaku pada seorang pelajar. Penelitian Azizah (2016) menunjukkan
bahwa religiusitas berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa terbukti
menghasilkan nilai yang signifikan dan positif.

Kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan budaya religius
(religious culture) di lingkungan lembaga pendidikan antara lain melakukan
kegiatan rutin, yaitu pengembangan kebudayaan religius secara rutin
berlangsung pada hari-hari belajar biasa di lembaga pendidikan. Kegiatan
rutin ini dilakukan dalam kegiatan sehari-hari yang terintegrasi dengan
kegiatan yang telah diprogramkan, sehingga tidak memerlukan waktu
khusus. Secara teoritis religiusitas memiliki peran untuk memacu setiap
insan (pada umumnya) dan siswa (khususnya) supaya berprestasi dalam
hidupnya. Hal ini dapat dikaitkan dengan ajaran dan fungsi agama, sebab
religiusitas merupakan perwujudan ketaatan manusia terhadap agama yang
dianutnya. Agama (khususnya Islam) telah memerintahkan umat manusia

untuk berilmu lewat kegiatan belajar.

Dimensi pengetahuan (the intellectual dimension) pada religiusitas
merupakan faktor terbesar yangmemberikan pengaruh pada prestasi belajar
siswa. Semakin tinggi tingkat religiusitas seorang siswa, maka
pengetahuannya akan semakin luas, dan kemauan untuk semakin
memperluas pengetahuan tersebut semakim besar, termasuk pada mata
pelajaran akuntansi. Semakin banyak pengetahuan agama, akan semakin
tinggi tingkat kelancaran berpikir (fluency of thingking) dan secara tidak
langsung kebiasaan siswa mencari pengetahuan agama akan mendorongnya

menimba ilmu pengetahuan lainnya.
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Pengaruh Konsep Diri, Kecerdasan Emosi dan Religiusitas

Terhadap Prestasi Belajar

Pengujian hipotesis ketiga dengan uji F vyaitu konsep diri,
kecerdasan emosi dan religiusitas secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa akuntansi SMK Batik 2 Surakarta
tahun ajaran 2020/2021. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Hadriati (2016) terdapat korelasi secara simultan antara

konsep diri dan religiusitas terhadap prestasi belajar siswa.

Hal ini juga menunjukkan bahwa konesp diri, religiusitas dan
kecerdasan emosi merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa. Kedua faktor ini merupakan faktor yang ada pada diri siswa
sendiri, sehingga sedikit tidaknya maka akan memberikan dorongan dari
dalam atau sebagai kekuatan dari dalam agar bagaimana terus
megembangkan dirinya untuk dapat berprestasi.

Konsep diri, kecerdasan emosi dan religiusitas sangatlah membantu
siswa saat proses belajar mengajar. Religiusitas sebagai sikap keagamaan,
yaitu suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya
untuk bertingkah laku sesuai kadar ketaatannya terhadap agama.
Religiusitas menunjuk pada kadar keterikatan individu terhadap agamanya.
Artinya, individu telah menginternalisasikan dan menghayati ajaran
agamanya sehingga berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan

hidupnya.

Belajar merupakan ajaran agama yang diperintahkan agar manusia
berkecimpung didalamnya. Apabila siswa menyadarinya bahwa belajar
merupakan bagian dari ibadah maka tentu siswa akan terus belajar dengan
sebaik-baiknya karena kegiatan akan disandarkan kepada sang khalik.
Bahkan agama telah menjelaskan sekaligus telah mendorong manusia untuk

terus belajar dalam memperkaya diri.
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Selanjutnya hasil uji koefisien determinasi memperoleh nilai R?
sebesar 0,525 yang menunjukkan bahwa variabel konsep diri, kecerdasan
emosi dan religiusitas berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar
52,5%, sedangkan 47,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti, misalnya lingkungan belajar, kondisi belajar dan kreativitas belajar

siswa.

Hasil perhitungan sumbangan relatif dan sumbangan efektif
menunjukkan bahwa variabel konsep diri memberikan sumbangan relatif
sebesar 21,5% dan sumbangan efektif 11,3%, variabel kecerdasan emosi
memberikan sumbangan relatif sebesar 31,3% dan sumbangan efektif
16,4%, sedangkan variabel religiusitas memberikan sumbangan relatif
sebesar 47,2% dan sumbangan efektif sebesar 24,8%. Total sumbangan
variabel konsep diri, kecerdasan emosi dan religiusitas memberikan

sumbangan sebesar 52,5% terhadap prestasi belajar siswa.
4. PENUTUP

Berdasarkan tujuan dari penelitian, maka pembuktian terhadap hipotesis

pada permasalahan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh antara konsep diri terhadap prestasi belajar siswa.
Hal ini dapat dilihat hasil analisis uji t diperoleh nilai p value 0,043
kurang dari 0,05.

2. Terdapat pengaruh antara kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar.
Hal ini terbukti dari hasil uji t diperoleh nilai p value 0,016 kurang dari
0,05.

3. Terdapat pengaruh antara religiusitas terhadap prestasi belajar. Hal ini
terbukti dari haisl uji t diperoleh nilai p value 0,000 kurang dari 0,05.

4. Terdapat pengaruh secara simultan antara konsep diri, kecerdasan emosi
dan religiusitas terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini terbukti dengan

hasil uji F diperoleh nilai p value 0,000.
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